ABSTRAK

Muhammad Fathur Rozaq, E73212111, Ibrah Kisah Konflik Bani Isra’il dalam Al-
Qur’an (Telaah Penafsiran Ulama atas Ayat Konflik Bani Isra’il dalam al-Qur’an Surat
al-Bagarah ayat 243-252)

Stigma dalam benak umat Islam kebanyakan membuat setiap disebut Bani Isra’il maka
akan muncul kesan negatif. Ayat-ayat al-Qur’an kebanyakan memang menyebutkan
kefasikan mereka, tetapi perlu digarisbawahi bahwa al- Qur’an tidak memukul rata
setiap mereka adalah fasik. Ada di antara mereka orang-orang yang beriman dan
memunyai integritas. Terbukti dengan kebangkitan negara Israil pada masa kini yang
mampu menjadi salah satu negara maju meskipun baru merdeka pada tahun 1949. Di
antara kisah mereka juga terdapat ibrah positif dengan selaksa hikmah. Dari sini
penelitian tentang bani Israil perlu untuk dilakukan. Demi menyingkap gambaran
mereka secara menyeluruh, tidak sebelah mata. Untuk menjawab hal ini dibutuhkan
dua pertanyaan mendasar, pertama yakni bagaimana para ulama tafsir menyikapi kisah
konflik bani Israil. Kisah konflik dipaparkan karena dalam setiap konflik selalu ada pro
dan kontra menanggapi sebuah masalah dari situ duduk perkara akan terlihat secara
komperhensif. Pendapat mufasir diperlukan karena mereka dinilai mampu menyingkap
rahasia tentang mereka yang ada dalam al-Qur’an. Kedua adalah tentang bagaimana
ibrah kisah konflik tersebut sehingga dapat dijadikan releksi lebih lanjut. Kisah ini
memuat satu tema yang tersusun dari ayat yang berurutan. Sehingga belum terdapat
metode lain selain mengacu pada metode tahlili yang lazim digunakan ulama klasik.
Kaidah tentang gasas al-Qur’an adalah aspek yang urgen untuk memahami kisah ini
secara komperhensif. Tentu kesemua itu termasuk dalam metode content analysis dan
metode penelitian kualitatif. Kisah ini memuat pergolakan yang terjadi pada Bani
Isra”il hingga mereka memahami apa jalan terbaik bagi mereka. Pemimpin dan segenap
anggotanya dalam kisah ini adalah gambaran ideal untuk dapat diterapkan pada masa
kini.
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